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Abstrak
Pendahuluan: Penetrasi internet di Indonesia mencapai 78,19% (APJII, 2023), dengan 89,15%aktivitas daring siswa terkonsentrasi pada media sosial. Kondisi ini membuka peluang sekaligus risikobagi perilaku belajar siswa. Kajian yang mengintegrasikan perilaku belajar, etika Pancasila, danliterasi digital dalam kerangka Society 5.0 masih terbatas.
Tujuan: Menganalisis pengaruh internet terhadap perilaku belajar siswa serta merumuskan strategipenguatan etika digital berbasis Pancasila dan literasi digital.
Metode: Pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan terhadap 23 literatur (2017–2024)dari jurnal, buku, dan laporan institusi (APJII, Kominfo, UNICEF). Analisis menggunakan modelMiles dan Huberman dengan triangulasi sumber.
Hasil: Sebanyak 61% siswa mengalami perubahan perilaku belajar akibat internet, terdiri atas 25%dampak positif, 14% tidak signifikan, dan 22% dampak negatif. Dampak negatif meliputi perjudiandaring, pornografi, perundungan siber, hoaks, dan radikalisme. Pelatihan literasi digital terstrukturmampu menurunkan paparan konten negatif hingga 40%.
Kesimpulan: Penguatan etika digital berbasis Pancasila (sila ke-1, 2, 3, dan 5) yang dipadukan denganpelatihan literasi digital terbukti menjadi solusi strategis. Integrasi modul etika digital Pancasila kedalam KurikulumMerdeka direkomendasikan. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujiankuantitatif terhadap model integrasi ini.
Kata Kunci: etika Pancasila, literasi digital, perilaku belajar, internet, Society 5.0

How the Internet Affects Students' Learning Behavior in Navigating the Digital Erathrough Pancasila Ethics and Digital Literacy
Abstract

Introduction: Internet penetration in Indonesia reached 78.19% (APJII, 2023), with 89.15% ofstudents' online activities concentrated on social media. This condition presents both opportunities andrisks for students' learning behavior. Research integrating learning behavior, Pancasila ethics, anddigital literacy within the Society 5.0 framework remains limited.
Objective: To analyze the influence of internet use on students' learning behavior and formulatestrategies for strengthening Pancasila-based digital ethics and digital literacy.
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Method: A qualitative approach using library research on 23 sources (2017–2024) from journals,books, and institutional reports (APJII, Kominfo, UNICEF). Data were analyzed using the Miles andHuberman model with source triangulation.
Results: A total of 61% of students experienced behavioral changes due to internet use, comprising25% positive impacts, 14% no significant change, and 22% negative impacts. Negative impacts includeonline gambling, pornography, cyberbullying, hoaxes, and radicalism. Structured digital literacytraining reduced exposure to negative content by up to 40%.
Conclusion: Strengthening Pancasila-based digital ethics (1st, 2nd, 3rd, and 5th Principles) combinedwith digital literacy training proves to be a strategic solution. Integration of Pancasila digital ethicsmodules into the Merdeka Curriculum is recommended. Future research is suggested to conductquantitative testing of this integration model.
Keywords: Pancasila ethics, digital literacy, learning behavior, internet, Society 5.0
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah mengubah lanskapkehidupan manusia secara fundamental, termasuk dalam ranah pendidikan. Berdasarkan survei AsosiasiPenyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023), penetrasi internet di Indonesia pada tahun 2023mencapai 78,19% atau setara dengan 215.626.156 jiwa, meningkat dari 77% (210 juta jiwa) pada tahun2022. Peningkatan akses ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan pertumbuhanpengguna internet tertinggi di Asia Tenggara dan menjadi penanda bahwa transformasi digital telahmerambah seluruh sektor kehidupan, termasuk industri, kesehatan, dan pendidikan (Rafiq, 2020).
Fenomena ini menjadi semakin signifikan ketika pandemi COVID-19 memaksa duniapendidikan beralih sepenuhnya pada pembelajaran berbasis internet. Pergeseran paradigma dariPendidikan 1.0 yang berpusat pada guru menuju Pendidikan 4.0 yang berbasis kolaborasi digital telahmengubah peran guru menjadi fasilitator dan menempatkan siswa sebagai pencipta konten sekaliguspembelajar mandiri (Rinawati, 2015; Jamun, 2018). Pembelajaran tidak lagi terbatas oleh ruang danwaktu, melainkan dapat dilakukan melalui konferensi video, kelas daring, dan platform pembelajarankolaboratif lainnya.
Namun demikian, durasi penggunaan internet yang tinggi, khususnya pada media sosial yangmencapai 89,15% dari total aktivitas daring siswa (APJII, 2023), memunculkan persoalan baru yangtidak dapat diabaikan. Media sosial bukan sekadar kanal komunikasi, melainkan turut membentukperubahan perilaku, etika, dan tatanan budaya masyarakat (Prasanti & Indriani, 2017). Akses informasiyang masif menempatkan pelajar pada posisi rentan terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral bangsa, seperti pornografi, perjudian daring, perundungan siber, hoaks, dan paparanradikalisme (Dusra, 2017; Ahmad, 2020).
Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelajarIndonesia. Menristekdikti (2018) menegaskan bahwa Revolusi Industri 4.0 menuntut tiga literasi baru,yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Penelitian Afifulloh dan Sulistiono (2023)menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital pelajar Indonesia masih berada pada kategorimenengah ke bawah, sehingga rentan terhadap penyalahgunaan teknologi. Studi Maruti dkk. (2021)juga mengonfirmasi bahwa intervensi berupa program literasi digital terstruktur mampu meningkatkankesadaran kritis pelajar terhadap informasi daring secara signifikan.
Di sisi lain, riset kebijakan yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika(Kominfo) bekerja sama dengan UNICEF pada tahun 2011–2012 dengan 400 responden anak danremaja usia 10–19 tahun menunjukkan bahwa motif utama penggunaan internet adalah pencarian
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informasi untuk tugas sekolah, menjalin hubungan sosial, dan hiburan. Akan tetapi, sekitar 24,2%responden mengaku berkomunikasi dengan orang yang tidak dikenal secara baik di dunia maya(UNICEF, 2014). Temuan ini menggambarkan adanya celah keamanan digital yang berpotensimengancam tumbuh kembang anak.
Dalam konteks Indonesia, etika digital tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai luhur Pancasilasebagai dasar filosofis bangsa. Rifa'i dan Choli (2020) menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasisPancasila merupakan instrumen strategis dalam membentengi generasi muda dari erosi moral di eradigital. Nilai ketuhanan (sila ke-1), kemanusiaan (sila ke-2), persatuan (sila ke-3), kerakyatan (sila ke-4), dan keadilan sosial (sila ke-5) menjadi kompas moral dalam beraktivitas di ruang siber.
Berbagai penelitian relevan telah dilakukan terkait isu ini. Hidayat (2023) meneliti pemanfaatanteknologi digital di kalangan UMKM dan menemukan korelasi positif antara literasi digital danproduktivitas. Putri dkk. (2024) mengkaji efektivitas media digital dalam edukasi kesehatan pada siswa.Namun, kajian yang secara komprehensif mengaitkan tiga variabel sekaligus, perilaku belajar siswa,etika Pancasila, dan literasi digital, dalam kerangka Society 5.0 masih sangat terbatas. Kesenjanganinilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini.
Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruhpenggunaan internet terhadap perilaku belajar siswa; (2) mengidentifikasi dampak positif dan negatifpenggunaan internet dalam konteks pendidikan; serta (3) merumuskan strategi penguatan etika digitalberbasis Pancasila dan peningkatan literasi digital sebagai solusi atas permasalahan yang muncul.Kebaruan penelitian terletak pada integrasi tiga variabel di atas dalam kerangka transisi menuju Society5.0, yang belum banyak dieksplorasi pada studi-studi sebelumnya.

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (libraryresearch). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemaknaan fenomenasosial-pendidikan, yaitu pengaruh internet terhadap perilaku belajar siswa, yang tidak dapat direduksisekadar pada data numerik. Studi kepustakaan dipilih untuk mengeksplorasi konsep, teori, dan temuanempiris yang relevan dari beragam sumber tertulis sebagaimana direkomendasikan Zed (2014) dalammetodologi penelitian kepustakaan.
Teori yang Mendasari

Penelitian ini dilandasi oleh dua kerangka teoretis utama. Pertama, Teori Uses andGratifications (Blumler & Katz, 1974) yang menjelaskan bahwa pengguna media, termasuk siswasecara aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan informasi, integrasi sosial,maupun hiburan. Teori ini relevan untuk memahami motif penggunaan internet di kalangan pelajar.Kedua, Teori Pendidikan Karakter berbasis Pancasila yang merujuk pada gagasan Rifa'i dan Choli(2020) bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan fondasi pembentukan karakter bangsa yang adaptifterhadap perubahan zaman. Penggunaan kedua teori ini dimaksudkan agar analisis tidak hanyamenjelaskan perilaku siswa, melainkan juga merumuskan rekomendasi normatif berbasis nilai-nilaikebangsaan.
Sumber Data dan Klasterisasi

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis berupa artikel jurnal nasionalterakreditasi dan jurnal internasional bereputasi, buku, prosiding seminar, serta laporan resmi institusiseperti APJII, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), UNICEF, dan Menristekdikti.Pencarian literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar, DOAJ, dan Garuda Kemdikbud
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dengan kata kunci: "internet dan perilaku belajar", "etika digital Pancasila", "literasi digital siswa", dan"Society 5.0". Literatur yang dipilih kemudian diklasterisasi berdasarkan dua kriteria, yaitu (a) tahunpublikasi, dengan rentang 2017–2024 untuk menjamin kemutakhiran data, dan (b) tema utama, yangmeliputi: (1) pola penggunaan internet pada pelajar; (2) etika digital dalam perspektif Pancasila; dan(3) literasi digital dan Society 5.0. Total literatur yang dianalisis sebanyak 23 sumber yang lolos kriteriainklusi.
Langkah-langkah Analisis Studi Literatur

Analisis literatur dilakukan melalui lima tahap berikut: (1) identifikasi sumber pustaka yangrelevan berdasarkan kata kunci; (2) seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telahditetapkan; (3) pencatatan informasi penting dari setiap literatur ke dalam matriks tematik; (4) analisisisi (content analysis) menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan; serta (5) sintesis temuan untuk menjawab pertanyaanpenelitian.
Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan melalui empat unsur sebagaimana dikemukakanMoleong (2017),yaitu kredibilitas (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dankepastian (confirmability). Langkah operasional yang ditempuh meliputi: (1) triangulasi sumber, yaitumembandingkan temuan dari berbagai literatur untuk meminimalkan bias; (2) ketekunan pengamatanterhadap konsistensi temuan antar sumber; (3) pemeriksaan sejawat (peer debriefing) melalui diskusidengan rekan peneliti; dan (4) audit jejak (audit trail) berupa pendokumentasian seluruh prosespengumpulan, pengelolaan, dan analisis data agar dapat ditelusuri kembali.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil sintesis dari 23 literatur yang dianalisis, ditemukan tiga temuan utama yangdapat dipaparkan secara berurutan sebagai berikut.
Pertama, terkait pengaruh internet terhadap perilaku belajar siswa, temuan menunjukkan bahwasebanyak 61% responden pada studi Dusra (2017) dan Ahmad (2020) mengalami perubahan perilakubelajar akibat penggunaan internet. Dari jumlah tersebut, 25% melaporkan perubahan ke arah positifberupa peningkatan akses sumber belajar, kemandirian belajar, dan kolaborasi daring, sementara 14%tidak mengalami perubahan signifikan. Sisanya, 22%, mengalami perubahan ke arah negatif. Rinciandistribusi dampak penggunaan internet disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Dampak Penggunaan Internet terhadap Perilaku Belajar Siswa
No. Kategori Dampak Persentase Indikator Perilaku
1 Dampak positif 25% Kemandirian belajar,kolaborasi daring, aksessumber belajar
2 Tidak ada perubahan signifikan 14% Pola belajar relatif stabil
3 Dampak negatif 22% Kecanduan media sosial,penurunan konsentrasi,paparan konten negatif
4 Mengalami perubahan (gabungan) 61% Total responden yangmengalami perubahan
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perilaku belajar
Sumber: Diolah dari Dusra (2017) dan Ahmad (2020)

Kedua, terkait pola penggunaan internet pada anak dan remaja, hasil studi Kominfo danUNICEF (2014) menunjukkan beberapa karakteristik penting. Tiga motif utama akses internet adalahpencarian informasi (terutama untuk tugas sekolah), menjalin hubungan dengan teman sebaya, danhiburan. Mayoritas komunikasi daring dilakukan dengan teman sebaya sebanyak 89,3%, diikutikeluarga 56,3%, dan guru 34,6%. Sekitar 24,2% responden mengakui pernah berkomunikasi denganorang yang tidak dikenal baik, sebuah temuan yang menyiratkan adanya risiko keamanan digital.Distribusi pola komunikasi daring siswa disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pola Komunikasi Daring Anak dan Remaja Indonesia

No. Lawan Komunikasi Persentase Kategori Risiko
1 Teman sebaya 89,3% Rendah
2 Keluarga 56,3% Rendah
3 Guru 34,6% Rendah
4 Orang tidak dikenal baik 24,2% Tinggi

Sumber: Diolah dari Kominfo & UNICEF (2014)
Ketiga, terkait efektivitas pelatihan literasi digital, hasil studi Afifulloh dan Sulistiono (2023)serta Maruti dkk. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan teknologi informasi yangterstruktur mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara efektif danbertanggung jawab. Materi "Adab dalam Penggunaan Media Sosial" yang diintegrasikan dalam matapelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka juga terbukti relevan dalam membentukkarakter siswa untuk menghadapi era Society 5.0 (Dani, 2021; Rifa'i & Choli, 2020).

Pembahasan
Temuan bahwa 61% siswa mengalami perubahan perilaku belajar akibat internet sejalandengan Teori Uses and Gratifications (Blumler & Katz, 1974) yang memandang pengguna mediasebagai agen aktif yang mengakses media untuk memenuhi kebutuhan kognitif, afektif, integrasipersonal, integrasi sosial, dan pelepasan ketegangan. Dalam konteks ini, siswa secara aktifmemanfaatkan internet untuk memenuhi kebutuhan kognitif (mencari informasi tugas), kebutuhanintegrasi sosial (berinteraksi dengan teman), dan kebutuhan hiburan. Akan tetapi, kebebasan memilihkonten tanpa diimbangi etika yang memadai berpotensi mengarahkan siswa pada pemenuhan kebutuhanyang destruktif (Sun, Zhong, & Zhang, 2006; Weng & Peng, 2007).
Dampak negatif seperti perjudian daring, pornografi, perundungan siber, hoaks, danradikalisme dapat dijelaskan melalui konsep demoralisasi digital yang dikemukakan Rafiq (2020),yaitu fenomena pergeseran nilai moral akibat paparan budaya digital yang permisif. Hasil SurveiPenetrasi Internet APJII (2023) yang menunjukkan 89,15% aktivitas daring siswa terkonsentrasi padamedia sosial menguatkan urgensi intervensi. Tanpa kerangka etika yang kokoh, siswa berisikomengalami erosi nilai, sebuah kondisi yang oleh Jamun (2018) disebut sebagai "krisis karakter digital".
Penguatan etika digital berbasis Pancasila menjadi solusi yang relevan. Rifa'i dan Choli (2020)menegaskan bahwa Pancasila bukan sekadar ideologi negara, melainkan kerangka aksiologis yangdapat diterjemahkan ke dalam perilaku digital konkret. Sila ke-1 (Ketuhanan YangMaha Esa) menuntutintegritas dan kejujuran dalam berinteraksi daring; sila ke-2 (Kemanusiaan yang Adil dan Beradab)mendorong tanggung jawab dan empati untuk tidak melakukan perundungan siber; sila ke-3 (Persatuan
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Indonesia) mengarahkan pada semangat gotong royong di ruang siber dan penolakan terhadap hoaksyang memecah belah; sila ke-4 mendorong literasi politik yang sehat; dan sila ke-5 (Keadilan Sosial)mengajarkan kebajikan untuk berbagi informasi yang bermanfaat dan adil.
Selain itu, peningkatan literasi digital melalui pelatihan terstruktur sebagaimana ditunjukkanAfifulloh dan Sulistiono (2023) merupakan langkah konkret yang dapat diadopsi sekolah. Hal iniselaras dengan amanat Menristekdikti (2018) yang menempatkan literasi data, literasi teknologi, danliterasi manusia sebagai kompetensi wajib di era Revolusi Industri 4.0. Studi Maruti dkk. (2021) jugamembuktikan bahwa program literasi digital yang dilaksanakan secara berkelanjutan mampumenurunkan paparan konten negatif hingga 40% pada kelompok intervensi.
Lebih jauh, transisi menuju Society 5.0 masyarakat berpusat pada manusia (human-centered)yang memanfaatkan teknologi secara harmonis, mensyaratkan generasi muda yang tidak hanya melekteknologi, tetapi juga berkarakter (Nurmalasari, 2022). Integrasi etika Pancasila dan literasi digitaldengan demikian bukan sekadar agenda pendidikan, melainkan agenda peradaban. Kolaborasi antarasekolah, guru, orang tua, dan pemerintah menjadi syarat mutlak agar agenda ini berjalan efektif,sebagaimana ditegaskan Hidayat (2023) dalam konteks pemberdayaan masyarakat digital.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat tesis bahwa internet adalah pisaubermata dua. Pada satu sisi, internet membuka akses pengetahuan tanpa batas; di sisi lain, ia menjadipintu masuk bagi erosi moral apabila tidak diiringi penguatan karakter dan literasi. Pendidikan berbasisPancasila yang dipadukan dengan pelatihan literasi digital terbukti merupakan jalur strategis untukmengoptimalkan manfaat internet sekaligus meminimalkan risikonya bagi perilaku belajar siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik tiga simpulan yang menjawab permasalahanpenelitian. Pertama, internet memberikan pengaruh substansial terhadap perilaku belajar siswa, dengan61% siswa mengalami perubahan perilaku belajar, yaitu 25% ke arah positif, 14% tidak signifikan, dan22% ke arah negatif. Aktivitas daring siswa terkonsentrasi pada media sosial (89,15%) dengan motifpencarian informasi, sosialisasi, dan hiburan, sehingga membentuk pola perilaku belajar yang lebihmandiri, kolaboratif, namun rentan terhadap distraksi.
Kedua, dampak negatif penggunaan internet yang teridentifikasi mencakup perjudian daring,pornografi, perundungan siber, penipuan, penyebaran hoaks, dan radikalisme. Risiko ini diperparaholeh data bahwa 24,2% siswa pernah berkomunikasi dengan orang tidak dikenal baik di dunia maya,sementara tingkat literasi digital pelajar Indonesia masih berada pada kategori menengah ke bawah.
Ketiga, penguatan etika digital berbasis Pancasila, khususnya internalisasi sila ke-1 (integritas),ke-2 (tanggung jawab dan empati), ke-3 (gotong royong digital), dan ke-5 (keadilan dan kebajikan),yang dipadukan dengan pelatihan literasi digital terstruktur terbukti efektif sebagai solusi strategis.Kolaborasi antara orang tua, guru, sekolah, dan pemerintah menjadi prasyarat keberhasilan agendatersebut dalam menyongsong Society 5.0. Rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan adalahmengintegrasikan modul etika digital Pancasila ke dalam Kurikulum Merdeka, sementara rekomendasiteoretis bagi penelitian selanjutnya adalah pengujian empiris kuantitatif terhadap model integrasi etikaPancasila dan literasi digital di berbagai jenjang pendidikan.
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